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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada vsaba industr kecil Gunung Merapi di Jalan
Cindua Mato Ne. 26 Kota Solok, dari tanggal 15 Maret-20 April 2008, Tujuan
penelitian ini adalab © untuk mengetahui bauran pemasaran yang telah dilakukan
pada usaha industri keeil Gunung Merspi dan menformulasikan  strategi
pemasaran vany scbatknya dilakukan oleh usaha industri keeil Gunung Merapi.

Metode vang digunakan adalal analisis deskeiptit’ untuk menpungkapkan
kondisi perusshann dalam menetapkan kebijakan pemasaran vang meliputi
produk, harga, promosi dan distribusi. Analisis ini menggunakan analisis SWOT
untuk menvusun startegi pemasaran,

Hasil penelitian menunjukan bahwa bavran pemasaran pada usaha industri
keell Gunung Merapi meliputl produk yang dihasilkan yaitu kerupuk mentah
(kulit kering), kerupuk latua dan kerupuk siap konsumsi, Harga yang ditawarkan
untuk masing-masing produk adalah Rp. 50.000%ka. Rp. D5.000%ke, Rp.
0.000/pack (Rp, B00/bungkus). DMstribusi vang digunakan adalab distribusi
langsung dun distribusi tidak langseng, Promosi vane dilakukan adalah personel
selling, promosi penjualan, dan publitas. Strategi prioritas vang dapat dilakukan
yaitu perusahaan  mengidentifikasikan pemasaran ke pelanggan  vang  ada,
pengembangan atribut produk seria tetap mempertahankan strategi promosi yang
telah dilakukan
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dilam meningkatkan nilai tambah baik produk pertanian maupun produk
peternakan iu mencakup dalam lingkup agroinduste atau indusic ramah tanppa.
Agroindustri adalah usaba vang berbahan baku perianian atau peternakan, Salah
suly agroindustsi yang menckan pada foed processing adalah usaha kerupuk kulit.
Upaya merchut peluang pasar merupakan salab satu dari ljuan perusahaan,
Dimana persaingan dimenangkan oleh perusahuan vang mampu menawarkan
kualitas produk bagus dan relatil murab, Untok meningkatkan  penjualan
perusahaan harus memiliki strategi tepat agar pesaing tidak merchut pasar. Salah
satu industri hasil peternakan vang ada di Sumatera Barat khususnya di kota Solok
adalah kerupuk kulit Gunung Merapi yang didiikan pada tahun 2000, industri
tersebut mengolah kulit sapi menjadi kerupuk kulit.

Sockartawi (1994), menyatakan 4 jenis industrl berdasarkan tenaga kerja;
13 Industri rumah tangga, dengan tenaga kerja 1-4 orang,
2} Industri kecil, dengan jumlah tenapa kerja 5-14 orang,
3) Industri sedang, dengan jumlah tenaga kerja 15-99 arang,
4)  Industr] besar, dengan jumiah tenaga kerja besar dari 100 orang.

Diawal berdirinya industri kecil Gunung Merapi merupakan  industri
rumah tangga dengan jumlah pekeria 4 orang, upah yang diterima sebesar Rp.,
7500, ~forang setiap hari, memproduksi 15 kg/minggu. Sast sekarang ini telah

berkembang menjadi induste kecil dengan jumlah tenaga keria 14 orang, Upah



vang diterima Rp. 120.000,-/orang/minggu dan saat sekarang ini telah berproduksi
F250kg/minggu. Ini merupakan sustu perkembanoan vang sangal bagus bagi
industn kecil karena produksinya meningkat setiap wakiu.

Dacrah pemasaran Kerupuk kulit Gunung Merapi masih hanva sehagian
wilayah di Sumatera Barat, Untuk itu diperlukan sckali stratepi pemasaran agar
penjualan industri keeil kerupuk kulit Gunung Merapi dapat meningkat dan
daerah pemasaran menjadi bertambah.

Disamping i, seiring dengan berkembangnya industri kecil Ciuertang
Merapi jumlah pesaing dari industri makanan ringan terus meningkat, terutama
persampan - perusahaan  sejenis  selalu mengalami peningkatan.  Ini akan
mempengaruhi penerimaan laba yang akhimya mempengaruhi perkembangan
usaha, Oleh sebab i perusahaan harus memperhatikan banvak bal terutama
bidang pemasaran produkayve. Karena pemasaran merupakan faktor penentu bagi
besarnya  volume  penjualan produk vang  akan  mempengaruhi peralehan
keuntungan perusahaan,

Dengan demikian, perusahaan haros memilih dan menetapkan strategi
pemasaran yang berkaitan erat dengan jalanmya usaha itu vaitu variabel variabe]
produk. harga, disribusi, dan promosi. Schingpa upaya perusshaan untuk
mempertahankan dan meningkatkan volume penjualan produk dapat 1ercapsi serta
upaya dalam menghadapi persainpgan dapart teratasi,

Berdasarkan uraian diatas, muka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul : “STRATEGI PENGEMBANGAN PASAR KERUPUK KULIT

PADA INDUSTRI KECIL GUNUNG MERAPI KOTA SOLOK®™,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan vang diperoleh dari penclitian ini

didapat kesimpulan sebagai berikut ;

8. Mengena bauran pemasamn vang dilakukan aleh industed kecil kerupuk kulit

Ciunung Merapi :

1.

Foa

ek

Dart aspek produk, indusir keeil kerupuk kulit Gunung Merapi belum ada
melakukan diferensiasi produk dalam menghasilkan kerupuk kulit seperti

kemasan atau tampilan produk.

Dari aspek promosi dapat disimpulkan balwa industn keeil kerupuk kulit
Gunung Merapi belum melakukan promosi yang gencar, hanva sebatus

melakukan promosi persone! selling dan reward

Dhari aspek harga, industri keeil kerupuk kulit Gunung Merapi sudah
melakukan pembagian harga produk sesual jenis produk vang dibasilkan,
harga. yang ditetapkan untuk masing-masing produk  kerupuk  vait
kerupuk mentab atau kerepuk kering Rp, 50.0000¢%g, kerupuk latua R

93,0000 ke dan kerupuk siap konsumsi (Rp. 20.000,-/200g/pack,

Dari aspek distribust, industri keeil kerupuk kulit Gunung Merapi
menggunakan dua saluran  distdbusi lanpsung dan distribusi tdsk

langsung,
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